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LAPORAN AKHIR 

Pengembangan Model Pendidikan Karakter Profetik pada Siswa Sekolah Dasar melalui 

Karya : Penulisan Buku Antologi Kisah Nabi dan Sahabat  

 

Latar Belakang (Background) 

 

Pengembangan pendidikan karakter bangsa merupakan salah satu konsep NAWACITA 

yang dalam perkembangannya direalisasikan dengan pengembangan rencana induk atau 

grand design pengembangan pendidikan karakter bangsa oleh Kementrian Pendidikan 

Nasional (Kementrian Pendidikan Nasional, 2010; Kristiawan, 2016; Zuriah, Widodo, & 

Sunaryo, 2016). Dalam UU No 2 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan fungsi pendidikan nasional dalam pembentukan karakter yang membentuk 

watak dan martabat bangsa dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik yang beriman, berilmu pengetahuan dan kompetitif 

(Kementrian Pendidikan Nasional, 2010; Mendiknas, 2005). Zuriah, Widodo dan 

Sunaryo serta Kristiawan mengutip tiga komponen pembentukan karakter: 1) agama, 

falsafah negara dan perundangan, 2) teori kependidikan, nilai dan aspek social budaya, 

dan 3) pengalaman terbaik dalam kegiatan sehari-hari. Pengembangan model pendidikan 

karakter berbasis literasi telah mulai dilakukan, sejalan dengan makin maraknya Gerakan 

Literasi Nasional, hal ini dapat diketahui dari beberapa riset yang mengangkat literasi 

upaya pembangunan karakter siswa (Farikah, 2019). 

 

Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut di atas belum banyak yang mengangkat 

kemampuan literasi di bidang menulis. Rustandi & Setiawan (2017) melakukan 

penelitian tentang menulis puisi karakter berbasis project based learning. Penelitian yang 

dilakukan Machmudah & Rosyidi (2018) mengungkap bahwa menterjemahkan kitab 

agama selain memberikan pengetahuan juga menanamkan nilai-nilai kebaikan sebagai 

modal pembentukan karakter. Lebih spesifik Sobari, Mustika, & Sinaga (2020) meneliti 

model pembelajaran keterampilan menulis akademik berbasis masalah. Hasil 

penelitiannya membuktikan hal tersebut dapat membangun karakter siswa SMP yang 

jujur, disiplin, dan bertanggung jawab. Zubaidah, Sumardi, & Sugiarsih (2019) fokus 

pada siswa SD dengan melakukan penelitian pengembangan yang menghasilkan media 

buku bintang yang dapat digunakan untuk melatih ketrampilan menulis siswa sekaligus 

merawat karakter siswa SD. Belum ada penelitian tentang pendidikan karakter yang 

berbasis kemampuan menulis non fiksi siswa SD, khususnya menulis kisah Nabi dan 

Sahabat.  

 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model pendidikan karakter profetik melalui 
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karya yang dibuat anak SD berupa buku Antologi Kisah Sahabat dan Nabi. Model ini 

dikembangkan melalui empat tahap mengikuti Plomp & Nieveen (2007), meliputi : (1) 

pengkajian awal, (2) perancangan, (3) realisasi (konstruksi), (4) validasi dan revisi. 

Penelitian diawali dengan observasi kondisi terkini di lapangan, dan pengkajian literatur 

yang relevan. Kemudian, dilakukan perencanaan model dan realisasinya melalui 

penetapan komponen sintaks, sistem sosial, sistem pendukung, dampak instruksional dan 

pengiringnya. Selanjutnya dilakukan proses validasi. Setelah itu dilakukan revisi model 

melalui konsultasi dengan  ahli dan praktisi. Hasil penelitian berupa  luaran buku 

panduan yang di HAKI kan luaran tambahan contoh buku antologi  kisah nabi dan 

sahabat. Usulan riset pengembangan ini didukung oleh mitra  Penerbit Buku Amerta 

Futuritis Cendikia (AFC) yang telah berkiprah melakukan pendampingan bagi para guru 

dan murid untuk membuat buku. Penelitian ini bermanfaat dalam mendukung kebijakan 

pemerintah dalam mengoptimalkan pendidikan karakter profetik melalui karya siswa 

dalam bentuk buku antologi kisah Nabi dan Sahabat. 

 

 

Tujuan Riset (Objective) 

Penelitian ini bertujuan memberikan alternatif solusi model penerapan pendidikan 

karakter profetik siswa SD sebagai salah satu dukungan terhadap rencana penerapan 

kurikulum sekolah penggerak dengan mewujudkan profil pelajar Pancasila khususnya 

elemen pertama yakni beriman bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

Metodologi (Method) 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan. Objeknya adalah model 

pendidikan karakter melalui buku panduan yang akan digunakan guru untuk mengajak 

siswa menghasilkan karya berupa penulisan buku Antologi Kisah Nabi dan Sahabat yang 

valid, praktis dan efektif untuk digunakan dalam pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Fokus penelitiannya adalah pengembangan buku panduan pendidikan karakter melalui 

karya penulisan buku antologi kisah Nabi dan Sahabat. Rancangan penelitian ini 

mengikuti model Plomp & Nieveen (2007), yang dilakukan melalui empat tahapan, 

meliputi pengkajian awal, perancangan, realisasi/ konstruksi, tes/ evaluasi dan revisi. 

Pada tahap awal dilakukan observasi lapangan dan pengkajian literatur yang relevan. 

Selanjutnya mulai merancang model pendidikan karakter melalui materi literasi berbasis 

karya penulisan buku antologi kisah Nabi dan Sahabat. Tahap berikutnya dilakukan 
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realisasi model ini dengan menetapkan komponen meliputu sintaks, sistem sosial, system 

pendukung, dampak instruksional dan pengiringnya. Setelah itu, dilakukan validasi dan 

revisi model dengan berkonsultasi pada ahli dan praktisi pendidikan juga penulis. 

Pengulangan akan dilakukan pada tahap validasi dan revisi hingga diperoleh prototipe 

model yang memenuhi persyaratan valid, praktis dan efektif. Hasil validasi dan revisi 

dari tahap ini selanjutnya disebut dengan prototipe 1. Selanjutnya, dilakukan uji coba di 

lapangan, untuk memperoleh prototipe 2, dan demikian seterusnya sampai mendapatkan 

prototipe sesuai model yang diinginkan. Luaran yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah tersusunnya buku panduan pendidikan karakter bagi guru untuk membantu siswa 

menghasilkan karya siswa berupa penulisan buku Antologi Kisah Nabi dan Sahabat, dan 

luaran tambahan berupa buku antologi. 

 

3.2. Tempat dan Partisipan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di dua tempat, SDN Mangga Besar 07 pagi dan SDN Rawajati 

05 Pagi 

 

3.3. Alur Penelitian 

Diagram Alir Penelitian 

 



9 
 

Created by Lemlitbang UHAMKA │ simakip.uhamka.ac.id │lemlit.uhamka.ac.id 

 

Tim Pelaksana 

 Nama  Jabatan Bidang 

keahlian 

Program 

Studi 

Bidang 

Tugas 

1. Yessy 

Yanita Sari 

Dosen 

Tetap 

yayasan 

Manajemen 

Pendidikan 

Pendas/SPS Pembuatan 

Proposal 

dan laporan, 

merumuskan 

rancangan, 



10 
 

Created by Lemlitbang UHAMKA │ simakip.uhamka.ac.id │lemlit.uhamka.ac.id 

membuat 

artikel 

2. Nani 

Solihati 

Dosen 

Tetap 

Bahasa 

Indonesia 

Doktoral 

B.Indo/Sps 

Pengolahan 

data, editor 

buku  

3 Warta Mahasiswa 

Magister 

Pendidikan 

SD 

Pendas PJ Lapangan 

di SDN 

Mangga 

Besar 07 

pagi 

4 Nurhidayati Mahasiswa 

Magister 

Bahasa 

Indonesia 

Pendas PJ Buku 

Panduan 

Ayo 

Menulis 

5 Maulana 

Yusuf 

Mahasiswa 

Program 

Doktor 

Bahasa 

Indonesia 

Doktoral/Sps PJ Lapangan 

di SDN 

Rawajati 05 

pagi 

 

 

 

 

Hasil dan pembahasan 

1.Desain Model 

Desain model pengembangan pendidikan karakter profetik berbasis buku antologi kisah 

nabi dan sahabat yang digambarkan sebagai berikut. 
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Tahapan di atas mengacu pada teori pendidikan karakter lickona tentang muatan karakter 

: knowing the good, feeling the good dan doing the good, yang di elaborasi dengan 

konsep pendidikan yang dikembangkan peneliti sebelumnya dalam buku membidik 

karakter hebat  (Siregar & Sari, 2017). Dimulai dari keteladanan, kemengapaan, 

pembiasaan dan sistem. Pada tahap keteladanan guru mengisahkan keteladanan para nabi 

dan sahabat melalui buku. Guru menjadi role model karakter profetik yang tampak dalam 

perilaku. Guru mencontohkan menulis kisah nabi dengan menunjukkan hasil karya 

berupa buku yang ia tulis. Pada tahap kemengapaan guru menyampaikan hakikat karakter 

profetik. Guru memotivasi siswa berupaya memiliki karakter profetik. Guru  mengajak 

siswa memahami esensi literasi khususnya menulis. Pada tahap selanjutnya yaitu 

pembiasaan. Guru dan siswa menyepakati jadwal membaca rutin. Guru meminta siswa 

menceritakan kembali apa yang dibaca dan didiskusikan di kelas. Guru melatih siswa 

menulis secara bertahap. Siswa berupaya mengimplementasikan nilai-nilai baik pada 

materi yang ia tulis. Tahap terakhir yaitu membangun sistem. Pada tahap ini Guru dan 

para siswa merancang bersama buku yang akan ditulis. Guru memfasilitasi sumber 
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belajar khususnya terkait karakter profetik ( pengadaan buku atau literatur lain, nara 

sumber, dan kunjungan ilmiah, lain-lain). Guru memasukkan kegiatan menulis buku ini 

ke kurikulum satuan pendidikan, bisa masuk di intra kurikuler atau ekstra kurikuler. Guru 

menyiapkan reward atau apresiasi bagi siswa. 

 

2.Buku Panduan 

Turunan dari desain ini menghasilkan buku panduan menulis. Berikut resume dari buku 

panduan Ayo Menulis! 

Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang di dalamnya mengelaborasikan mulai 

dari keterampilan diri, seni, tata bahasa dan pengalaman penulis sendiri. Apa itu menulis? 

Menulis adalah sebuah kegiatan menuangkan pikiran, gagasan, dan perasaan seseorang 

yang diungkapkan dalam bahasa tulis. Dalam pengertian yang lain, menulis adalah 

kegiatan untuk menyatakan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan yang diharapkan 

dapat dipahami oleh pembaca dan berfungsi sebagai alat komunikasi secara tidak 

langsung. Menurut KBBI, pengertian menulis adalah melahirkan pikiran atau perasaan 

(seperti mengarang, membuat surat) dengan tulisan. Menulis berarti menuangkan isi hati 

si penulis ke dalam bentuk tulisan, sehingga maksud hati penulis bisa diketahui banyak 

orang orang melalui tulisan yang dituliskan. Meskipun menulis terlihat sangat mudah 

seperti berbicara sehari-hari, tapi bekal ini sangat penting bagi orang yang ingin menjadi 

penulis. Karena, menulis untuk sebuah karangan, karya tulis atau semacamnya tidak 

hanya sekadar menulis biasa. 

Salah satu jenis  karya tulis yang bisa kita tuliskan adalah cerpen. Cerpen cenderung 

lebih padat singkat dan tidak bertele-tele. Cerita yang hanya sekali duduk bisakah disebut 

cerpen?? Lalu, bagaimana cara membuat cerpen? Membuat cerpen juga ada tekniknya, 

bila ingin belajar menulis cerpen  bisa berkonsultasi dengan guru Bahasa Indonesia di 

sekolah. Untuk lebih jelasnya apa sih ciri-ciri cerpen sebelumnya haruslah memahami 

unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik pada sebuah cerita. Keterampilan menulis merupakan 

keterampilan yang harus dimulai dengan beberapa tahapan serta kemampuan menulis 

harus serta merta dilatih dan dikembangkan.  



13 
 

Created by Lemlitbang UHAMKA │ simakip.uhamka.ac.id │lemlit.uhamka.ac.id 

 

3.Pelaksanaan Uji Coba 

Implementasi desain ini  diujicobakan di 2 sekolah dasar negeri di Jakarta. Sebelum uji 

coba, kami memperkenalkan kegiatan ini kepada kepada pimpinan sekolah dan meminta 

persetujuan untuk menguji coba desain tersebut, dengan tahapan kegiatan sebagai 

berikut; 1. Sosialisasi desain dan panduan menulis dengan melibatkan guru yang akan 

membimbing siswa. 2. Pelatihan menulis bagi guru hingga menghasilkan buku antologi 

karya guru-guru, 3. Penggunaan Buku Panduan di kelas menulis siswa. Sosialisasi 

diberikan pada pimpinan sekolah dan para guru yang akan membimbing siswa 

menghasilkan karya berupa buku antologi. Dalam sosialisasi tersebut, penulis 

menginformasikan urgensi dan tujuan dari desain model pengembangan pendidikan 

karakter profetik berbasis buku antologi kisah nabi dan sahabat kepada seluruh peserta. 

Secara singkat juga dijelaskan tahapan implementasinya. Selanjutnya guru mendapatkan 

pelatihan menulis sebagai tahap awal keteladanan pada konsep yang tertuang di panduan. 

Pelatihan ini bertujuan agar guru mempunyai kemampuan menulis hingga menghasilkan 

karya buku. Hal ini sangat membantu guru nantinya dalam membimbing siswa menulis 

kisah. Pelatihan menulis dilakukan sebanyak 3 sesi melalui daring. Setiap sesi berdurasi 

120 menit. Sesi pertama, guru mendapatkan teori tentang literasi dan menulis. Sesi 

kedua, peserta diminta membuat kerangka cerita sesuai dengan tokoh yang dipilih. Sesi 

ketiga, diskusi antar peserta dan nara sumber tentang kerangka cerita yang sudah dibuat. 

Selanjutnya, peserta diberi waktu selama 1 pekan untuk mengembangkan kerangka cerita 

dengan berpijak pada literatur yang relevan dan penggalian informasi dari sumber lain, 

misalnya ahli sejarah Islam. Pertemuan selanjutnya, peserta menyerahkan tulisannya 

untuk dilakukan proses edit bersama dengan nara sumber. Setelah itu, kumpulan tulisan 

guru dijadikan buku antologi. Tahapan pada pelatihan tersebut, dilakukan ulang oleh 

guru dengan peserta adalah para siswa, hingga menjadi karya buku antologi.  

 

Untuk menguji potensi manfaat implementasi desain ini, kami melakukan observasi dan 

wawancara pada pengguna yakni guru dan siswa. Kami melakukan pengamatan pada saat 
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implementasi di kelas penulisan. Kami membuat catatan tentang peristiwa tertentu yang 

kami anggap penting. Pengamatan tersebut memungkinkan kami untuk memperoleh 

pandangan holistik tentang praktik pendidikan karakter profetik. Kami juga melakukan 

focus group discussion dengan guru dan pimpinan sekolah di dua sekolah tersebut untuk 

mengklarifikasi informasi yang diperoleh dari pengamatan. Saat diskusi, para peserta 

diminta untuk menyampaikan pandangan mereka tentang implementasi desain ini. Dalam 

diskusi, peserta juga diminta menyampaikan manfaat yang dirasa dalam mendukung 

pelaksanaan program pendidikan karakter di sekolah. Selain itu, tantangan dan kendala 

yang dirasakan sekolah dalam mengimplementasikan Buku Anak Bisa, dari sisi guru 

maupun siswa.  

Berdasarkan diskusi yang dilakukan tersebut, para guru dan pimpinan sekolah 

memandang implementasi desain ini dapat membantu membangun karakter profetik 

siswa, selain meningkatkan kemampuan literasi. Temuan ini senada dengan beberapa 

penelitian yang menunjukkan anak yang terbiasa membaca dan menulis akan tertanam 

nilai-nilai baik sebagai modal pembentukan karakternya. Selain hal positif yang 

ditemukan, ada beberapa catatan yang penting selama proses uji coba dilakukan. Belum 

terbiasanya guru dan siswa membaca dan menulis mengakibatkan proses membuat buku 

antologi ini bergeser dari jadwal seharusnya. Tak adanya kegiatan menulis di dalam 

kurikulum, menjadi beban baru bagi guru mengimplementasikannya. Hal ini menjadi 

bahan pertimbangan pimpinan sekolah untuk memasukkan kegiatan menulis ini, 

setidaknya pada kegiatan ekstra kurikuler atau pada mata pelajaran agama, sehingga bisa 

dilakukan secara terencana dan terukur. Umpan balik ini bermanfaat bagi pengembang 

untuk membuat jadwal tahapan disesuaikan dengan kondisi sekolah.  
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Luaran Tambahan 

 

a.n Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Direktur Jenderal Kekayaan Intelektual 

u.b. 

Direktur Hak Cipta dan Desain Industri 

 

Dr. Syarifuddin, S.T., M.H.

NIP.197112182002121001

REPUBLIK INDONESIA 
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

SURAT PENCATATAN

CIPTAAN
Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun

2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan:

Nomor dan tanggal permohonan : EC00202209222, 7 Februari 2022

Pencipta

Nama : Dr. Yessy Yanita Sari, M.Pd

Alamat : Jl.Pekapuran Kp.Sindangkarsa, No.82 RT.03/RW.05. Sukamajubaru,

Tapos , Depok, DKI JAKARTA, 16457

Kewarganegaraan : Indonesia

Pemegang Hak Cipta

Nama : Dr. Yessy Yanita Sari, M.Pd

Alamat : Jl.Pekapuran Kp.Sindangkarsa, No.82 RT.03/RW.05. Sukamajubaru,

Tapos , Depok, DKI JAKARTA, 16457

Kewarganegaraan : Indonesia

Jenis Ciptaan : Karya Ilmiah

Judul Ciptaan : Desain Pendidikan Karakter Propetik Berbasis Buku Antologi

Tanggal dan tempat diumumkan untuk pertama kali

di wilayah Indonesia atau di luar wilayah Indonesia

: 2 Februari 2022, di Forum Bimtek Lemlit UHAMKA

Jangka waktu pelindungan : Berlaku selama hidup Pencipta dan terus berlangsung selama 70 (tujuh

puluh) tahun setelah Pencipta meninggal dunia, terhitung mulai tanggal 1

Januari tahun berikutnya.

Nomor pencatatan : 000324526

adalah benar berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Pemohon. 

Surat Pencatatan Hak Cipta atau produk Hak terkait ini sesuai dengan Pasal 72 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak

Cipta.
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